KATA PENGANTAR

Puji dan syukurpenulispanjatkankehadirat Allah SWT, karenaatasrahmat dan karunia-
Nya,  penulisdapatmenyelesaikanmakalah ~ yang  berjudul“Pengaruh  Pendidikan
Koperasiterhadap Kinerja Koperasi” dengan baik dan tepatwaktu.

Makalah inidisusunsebagai salah satubentukpemahaman dan
analisisterhadappentingnyapendidikankoperasidalammenunjangkinerjakoperasi,
khususnyadalamkontekspembangunanekonomiberbasiskerakyatan.
Penulisberharapmakalahinidapatmemberikanwawasan, kontribusipemikiran,
sertamenjadibahandiskusi yang bermanfaatbagi para pembaca, khususnyamahasiswa,
praktisikoperasi, dan pihak-pihak yang peduliterhadapperkembangankoperasi di Indonesia.

Penulismenyadaribahwadalampenyusunanmakalahinimasihterdapatbanyakkekurangan,
baikdarisegiisi, sistematikapenulisan, maupunpenggunaanbahasa. Oleh karenaitu, penulis
dengan rendahhatimembukadiriterhadapkritik dan saran yang membangun demi

penyempurnaanmakalahini di masa mendatang.

Akhir kata, penulismengucapkanterimakasihkepadasemuapihak yang
telahmembantudalampenyusunanmakalahini, baiksecaralangsungmaupuntidaklangsung.
Semogamakalahinidapatmemberikanmanfaat dan menjadireferensi yang

bergunabagipengembanganilmupengetahuan di bidangperkoperasian.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Koperasi sebagai salah satu lembaga ekonomi kerakyatan memiliki peran penting
dalam mendorong pemerataan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
terutama di tingkat akar rumput. Di Indonesia, koperasitidakhanyadipandangsebagai unit
usahasemata, melainkan juga sebagaigerakansosial yang
menjunjungtinggiprinsipkebersamaan, partisipasi, dan demokrasiekonomi. Sesuai dengan
Undang-UndangNomor 25 Tahun 1992 tentangPerkoperasian,
koperasibertujuanuntukmeningkatkankesejahteraananggotanya dan  masyarakat  pada
umumnya (Undang-Undang No. 25 Tahun 1992).

Namundemikian,  dalampraktiknya,  banyakkoperasi  di Indonesia  yang
masihmenghadapiberbagaitantangan, baikdalamaspekmanajemen internal, partisipasianggota,
maupundayasaingusaha. Salah satufaktor yang
seringdiidentifikasisebagaipenyebablemahnyakinerjakoperasiadalahrendahnyakualitassumber
dayamanusia, khususnyadarisegipengetahuan dan keterampilantentangpengelolaankoperasi
(Wulandari & Nugroho, 2019). Rendahnyakompetensipengurus dan
kurangnyapemahamananggotaterhadapprinsip-
prinsipkoperasimenyebabkanpengambilankeputusan yang kurangtepat, pengelolaankeuangan

yang tidakakuntabel, sertaminimnyainovasidalampengembanganusahakoperasi.

Dalam konteksinilah, pendidikankoperasimenjadiaspek yang sangat vital. Pendidikan
koperasimerupakaninstrumenstrategisuntukmembekalianggota, pengurus, dan
pengelolakoperasi  dengan  pemahaman  yang  memadaitentangnilai-nilaikoperasi,
prinsippengelolaan yang sehat, sertaketerampilanmanajerial dan kewirausahaan. Melalui
pendidikan, koperasi dapat menciptakan kader-kader yang mampu mengelola koperasi secara

profesional, transparan, dan akuntabel (Situmorang, 2018).

Beberapastudimenunjukkanbahwakoperasi yang memiliki program pendidikan dan
pelatihananggotasecara rutin  cenderungmenunjukkankinerjaorganisasi yang lebihbaik.
Pendidikan yang baikmeningkatkanpartisipasianggotadalamrapatanggotatahunan (RAT),
memperbaikisistempengambilankeputusan, sertamemperkuattransparansi dan

akuntabilitaskoperasi (Siregar, 2021). Di sisi lain, koperasi yang



tidakmelakukanpelatihancenderungmengalamistagnasi, penurunankepercayaananggota,

bahkanpembubaran.

Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik
Indonesia (Kemenkop UKM), hinggatahun 2020 terdapatlebihdari 120.000 koperasiterdaftar,
namunhanyasekitar 60% yang tergolongaktif dan benar-
benarmemberikanmanfaatekonomikepadaanggotanya (Kemenkop UKM, 2020). Angka
inimencerminkanbahwamasihbanyakkoperasi yang belum optimal dalampengelolaan dan
pelayanannya, yang kemungkinanbesarberkaitan dengan
lemahnyakapasitassumberdayamanusia yang

belummendapatkanpendidikankoperasisecaramemadai.

Oleh karenaitu,
pentinguntukmengkajilebihdalammengenaipengaruhpendidikankoperasiterhadapkinerjakoper
asi. Pemahamaninidiharapkandapatmenjadidasardalamperumusan strategi
pembinaankoperasi,  terutamadalamhalpengembangansumberdayamanusiakoperasi  yang
berkelanjutan. Pendidikan koperasibukanhanyamenjadikebutuhan, tetapi juga

merupakaninvestasijangkapanjangbagieksistensi dan dayasaingkoperasiitusendiri.

B. RUMUSAN MASALAH
. Apa PengertianKoperasi ?
BagaimanaPendidikan Koperasi?
BagaimanaKinerja Koperasi ?

1

2

3

4. Apa Pengaruh Pendidikan terhadap Kinerja?

5. BagaimanaPentingnya Pendidikan Koperasi ?

6. BagaimanaPendidikan Koperasisebagai Alat Peningkat Kinerja?
7

. Apa Hambatan Pelaksanaan Pendidikan Koperasi ?

C. TUJUAN
1. UntukmengetahuiApa PengertianKoperasi
Untuk mengetahui Bagaimana Pendidikan Koperasi
Untuk mengetahui Bagaimana Kinerja Koperasi
Untukmengetahui Apa Pengaruh Pendidikan terhadap Kinerja

Untuk mengetahui Bagaimana Pentingnya Pendidikan Koperasi

o g~ w D

Untuk mengetahui Bagaimana Pendidikan Koperasi sebagai Alat Peningkat Kinerja



7. Untuk mengetahui Apa Hambatan Pelaksanaan Pendidikan Koperasi

BAB Il
PEMBAHASAN

A. PENGERTIAN KOPERASI

Koperasimerupakanbentukorganisasiekonomi  yang  berasaskankekeluargaan  dan

bertujuanmeningkatkankesejahteraan para anggotanya.
Koperasiberbedadaribentukusahalainnyakarenamenekankanpartisipasiaktifdari para
anggotanya, baikdalampengambilankeputusanmaupundalamkegiatanekonomi.
Pengelolaankoperasididasarkan pada prinsipdemokrasiekonomi, yakni

“satuanggotasatusuara”, tanpamemandangbesarkecilnya modal yang disetorkan oleh anggota.

MenurutUndang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor 25  Tahun 1992
tentangPerkoperasian, koperasiadalah:

“Badan usaha yang beranggotakan orang-seorangatau badan hukumkoperasi dengan
melandaskankegiatannyaberdasarkanprinsipkoperasisekaligussebagaigerakanekonomi
rakyat yang berdasarkanatasasaskekeluargaan” (UU No. 25 Tahun 1992, Pasal 1 Ayat 1).

Definisiinimenunjukkanbahwakoperasibukanhanyainstitusiekonomi, tetapi juga
gerakansosial yang berlandaskannilaikebersamaan, kemandirian, dan solidaritas.
Koperasidibentukatasdasarkesadaranindividuuntukbergabungsecarasukarela dan
salingmembantudalammemenuhikebutuhanekonomisecarakolektif.

Sementaraitu, menurut International Cooperative Alliance (ICA), koperasiadalah:

“An autonomous association of persons united voluntarily to meet their common
economic, social and cultural needs and aspirations through a jointly-owned and
democratically-controlled enterprise” (ICA, 1995).

Definisi ICA menekankan pada aspek kemandirian, kepemilikan bersama, dan
pengendalian demokratis sebagai elemen inti dari koperasi. Koperasi juga bertujuan
memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial, dan budaya anggota, bukan semata-mata mencari
keuntungan maksimal seperti badan usaha konvensional.

Dalam praktiknya, koperasi memiliki beragam bentuk dan jenis, antara lain koperasi

simpan pinjam, koperasi konsumsi, koperasi produksi, koperasi jasa, dan koperasi serba



usaha. Masing-masing jenis koperasi memiliki fokus kegiatan yang berbeda, namun tetap
berpedoman pada prinsip-prinsip koperasi yang berlaku secara universal, yaitu keanggotaan
sukarela dan terbuka, pengelolaan demokratis, partisipasi ekonomi anggota, otonomi dan
kebebasan, pendidikan, pelatihan, kerja sama antar koperasi, serta kepedulian terhadap
komunitas (Sumardjono, 2020).

Dengan kata lain, koperasi berperan ganda: sebagai entitas ekonomi yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan anggotanya, dan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat
dalam sistem ekonomi yang lebih adil dan inklusif. Oleh karena itu, keberhasilan koperasi
sangat tergantung pada pemahaman, kesadaran, dan kompetensi para anggotanya terhadap

nilai, prinsip, dan mekanisme kerja koperasi.

B. PENDIDIKAN KOPERASI

Pendidikan koperasi merupakan bagian integral dari pembangunan dan pengembangan
koperasi. Tanpa pendidikan yang memadai, koperasi akan kesulitan dalam menciptakan
anggota yang aktif, pengurus yang kompeten, dan manajemen yang profesional. Pendidikan
koperasi tidak hanya mengajarkan pengetahuan teknis mengenai tata kelola organisasi, tetapi
juga menanamkan nilai, prinsip, dan etika berkoperasi yang menjadi fondasi dari gerakan
koperasi itu sendiri.

Menurut Sumardjono (2020), pendidikan koperasi adalah proses pembelajaran yang
dirancang untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, keterampilan, dan sikap anggota
koperasi, pengurus, serta masyarakat terhadap prinsip-prinsip dan praktik koperasi.
Pendidikan ini bertujuan agar semua pihak yang terlibat dalam koperasi mampu berperan
secara aktif dan bertanggung jawab dalam mengelola serta mengembangkan koperasi secara
demokratis dan mandiri.

Prinsippendidikankoperasi juga ditegaskan oleh International Cooperative Alliance
(ICA), yang menyebutkanbahwa salah satuprinsipdasarkoperasiadalaheducation, training,
and information. Artinya, koperasiharusmenyediakanpendidikan dan
pelatihanbagianggotanya, pengurus, manajer, dan karyawan agar
merekadapatmemberikankontribusiefektifterhadapperkembangankoperasi (ICA, 1995).
Pendidikan koperasi biasanya mencakup beberapa materi pokok, seperti:

« Sejarah dan prinsipkoperasi,
o Tata kelolaorganisasikoperasi,

e Manajemenkeuangankoperasi,



o Hak dan kewajibananggotakoperasi,
o Kewirausahaan dan pengembanganusahakoperasi.

Melaluipendidikankoperasi yang berkelanjutan,
diharapkananggotamenjadilebihsadarakanpentingnyapartisipasiaktif, transparansi, dan
akuntabilitas. Sementaraitu, pengurus dan manajerkoperasiakanmemilikikemampuanteknis
dan  manajerial yang lebihbaikdalammenjalankanrodaorganisasisecaraefisien  dan
bertanggungjawab (Siregar, 2021).

Pendidikan koperasidapatdilakukanmelaluiberbagaibentuk, antara lain pelatihan,
seminar, workshop, penyuluhan, magang, dan penyediaanbahanbacaanataumodul-
moduledukatif. Dalam konteks modern, pendekatan digital juga mulaidiintegrasikan, seperti
e-learning dan pelatihan daring, untukmemperluasjangkauan dan efektivitas program
pendidikankoperasi (Wulandari & Nugroho, 2019).

Namundemikian, realita di lapanganmenunjukkanbahwamasihbanyakkoperasi yang
belummemiliki program pendidikananggotasecara rutin dan terstruktur. Hal inimenjadi salah
satupenyebabrendahnyakualitaspengelolaankoperasi dan
kurangnyapemahamananggotaterhadapfungsi dan perankoperasi. Oleh karena itu, pendidikan
koperasi harus ditempatkan sebagai prioritas dalam strategi penguatan koperasi secara

menyeluruh.

C. KINERJA KOPERASI

Kinerja koperasimerupakanindikatorpenting yang menggambarkansejauh mana

koperasimampumencapaitujuan yang telahditetapkan, baikdarisisikeuangan,
pelayanankepadaanggota, maupunkeberlangsunganorganisasi. Kinerja
koperasitidakhanyadiukurberdasarkan profit ataulabasemata, tetapi juga

berdasarkanpartisipasianggota, kualitas tata kelola, kepatuhanterhadapprinsipkoperasi,
sertakontribusinyaterhadapkesejahteraansosial dan ekonomianggotanya.

Menurut  Mulyadi (2016), kinerjakoperasidapatdiartikansebagaihasilkerja  yang
dicapaikoperasidalammenjalankanfungsi dan perannyasebagai badan
usahasekaligussebagaigerakanekonomi rakyat.
Penilaiankinerjakoperasimelibatkanberbagaiaspekseperti:

o Aspek keuangan, seperti likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas koperasi.
e Aspek partisipasi anggota, termasuk jumlah anggota aktif, volume transaksi anggota,

serta kehadiran dalam rapat anggota tahunan (RAT).



o Aspek tata kelola, seperti kualitas kepemimpinan, transparansi, akuntabilitas, dan
ketaatan terhadap aturan perkoperasian.

o Aspek pelayanan, yakni kepuasan anggota terhadap produk dan jasa yang diberikan
koperasi.

Kinerja koperasi yang baik dapat dicapai apabila koperasi memiliki struktur organisasi
yang jelas, sumber daya manusia yang kompeten, sistem administrasi dan keuangan yang
tertib, serta mampu mengelola usaha dengan strategi yang tepat. Namun, banyak koperasi di
Indonesia yang menghadapi berbagai tantangan seperti rendahnya kapasitas manajemen,
lemahnya kontrol internal, dan minimnya pendidikan koperasi yang mengakibatkan
rendahnya pemahaman anggota terhadap prinsip dan nilai koperasi (Wulandari & Nugroho,
2019).

Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia juga menegaskan pentingnya
pengukuran Kinerja koperasi secara objektif melalui sistem penilaian seperti Koperasi Sehat,
Cukup Sehat, dan Tidak Sehat berdasarkan indikator keuangan, kelembagaan, dan
operasional koperasi. Pengukuran ini bertujuan mendorong koperasi untuk terus memperbaiki
diri dan meningkatkan daya saingnya di tengah dinamika ekonomi nasional dan global
(Kemenkop UKM, 2021).

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan tuntutan pasar, koperasi dituntut untuk
lebih adaptif, profesional, dan inovatif dalam menjalankan usahanya. Oleh karena itu,
penguatan Kinerja koperasi tidak dapat dilepaskan dari pengembangan sumber daya manusia,
terutama melalui pendidikan dan pelatihan koperasi yang sistematis dan berkelanjutan.
Pendidikan koperasi berperan sebagai fondasi dalam membentuk pengurus dan anggota yang
memahami tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya sehingga dapat meningkatkan efektivitas
kerja koperasi secara keseluruhan.

D. PENGARUH PENDIDIKAN TERHADAP KINERJA

Pendidikan koperasimemilikiperanan yang sangat
pentingdalammembentukkualitassumberdayamanusiakoperasi,  baikituanggota, pengurus,
maupunmanajemen. Pendidikan yang baik dan
terarahdapatmemberikanpemahamanmenyeluruhmengenaiprinsip, nilai, dan tata
kelolakoperasi yang sehat. Dengan demikian, pendidikankoperasimenjadi salah

satufaktorpenentuutamaterhadapkinerjakoperasisecarakeseluruhan.



MenurutSuryanto dan Wijaya (2020), pendidikankoperasi yang terstruktur dan
berkelanjutanmampumeningkatkankapasitasindividudalammemahamiperanmereka di
dalamorganisasi. Anggota yang
memilikipemahamantentangfungsikoperasiakanlebihaktifberpartisipasidalamkegiatan dan
pengambilankeputusankoperasi, sementarapengurus yang
terlatihakanlebihmampumenjalankanfungsimanajerial dengan efektif dan efisien.

Penelitian ~ yang  dilakukan  oleh  Wulandari dan  Nugroho  (2019)
menunjukkanbahwakoperasi yang rutin menyelenggarakanpelatihanbagipengurus dan
anggotacenderungmemilikikinerjakeuangan yang lebihbaik, tingkatpartisipasianggota yang
lebihtinggi, serta tata kelolaorganisasi yang lebihtransparan dan akuntabel. Hal
inimenunjukkanadanyahubunganpositifantarapendidikankoperasi dan
peningkatankinerjakoperasi.

Selain itu, pendidikankoperasi juga dapatmemperkuat rasa memiliki (sense of
belonging) terhadapkoperasi di kalangananggota. Ketika anggotamerasamemiliki dan
memahamibagaimanakoperasibekerja, merekaakanlebih loyal dan
berkomitmendalammendukungkegiatanusahakoperasi, sepertimelaluisimpananwajib,
pembelianprodukkoperasi,  ataupartisipasiaktifdalamrapatanggotatahunan  (RAT). Hal
initentuberdampaklangsungterhadapstabilitaskeuangan dan operasionalkoperasi.

Dalam kontekspengembangankoperasi yang berdayasaingtinggi,
pendidikankoperasiberfungsisebagai media untukmendoronginovasi dan adopsiteknologi.
Koperasi yang memberikanpelatihantentangdigitalisasi, manajemenusaha modern, dan
kewirausahaankepadaanggotanyaakanlebihsiapmenghadapipersaingan pasar dan
dinamikaekonomi yang terusberubah (Hakim & Yuliana, 2022).

Namun, di lapangan masih banyak koperasi yang belum menjadikan pendidikan
sebagai prioritas. Beberapa koperasi hanya menjalankan pelatihan secara formalitas, atau
bahkan tidak memiliki program pendidikan sama sekali. Hal ini berdampak pada rendahnya
kualitas pengelolaan koperasi, terbatasnya pemahaman anggota, dan akhirnya Kkinerja
koperasi menjadi stagnan bahkan menurun.

Oleh karena itu, pendidikan koperasi harus dijadikan investasi strategis dalam
penguatan kelembagaan koperasi. Pemerintah, melalui Kementerian Koperasi dan UKM,
perlu mendorong koperasi untuk mengalokasikan anggaran khusus bagi kegiatan pendidikan
dan pelatihan. Selain itu, kemitraan dengan perguruan tinggi, LSM, dan lembaga pelatihan

juga perlu dibangun untuk meningkatkan mutu dan cakupan pendidikan koperasi.



E. PENTINGNYA PENDIDIKAN KOPERASI

Pendidikan koperasi merupakan salah satu prinsip dasar dalam gerakan koperasi yang
diakui secara internasional oleh International Cooperative Alliance (ICA). Prinsip ini
menekankan bahwa koperasi harus memberikan pendidikan, pelatihan, dan informasi kepada
anggotanya, pengurus, manajer, dan karyawan agar mereka dapat berkontribusi secara efektif
terhadap perkembangan koperasi. Pendidikan koperasi bukan sekadar pelatihan teknis,
melainkan juga proses membangun pemahaman ideologis dan moral tentang semangat
kolektivitas, solidaritas, dan demokrasi ekonomi.

Pentingnya pendidikan koperasi dapat dilihat dari beberapa aspek berikut:

1. Meningkatkan Pemahaman tentang Nilai dan Prinsip Koperasi
Pendidikan koperasi membantu anggota dan pengurus memahami filosofi dasar
koperasi, seperti partisipasi sukarela, pengendalian demokratis oleh anggota,
pembagian keuntungan secara adil, dan kemandirian. Pemahaman ini menjadi
landasan dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan koperasi secara bertanggung
jawab (Surya, 2020).

2. Mendorong Partisipasi Anggota
Salah satu tantangan utama koperasi di Indonesia adalah rendahnya partisipasi aktif
dari anggotanya. Pendidikan koperasi dapat membangkitkan kesadaran anggota akan
hak dan kewajibannya, serta pentingnya keikutsertaan dalam kegiatan koperasi seperti
rapat anggota, pemilihan pengurus, dan program simpan-pinjam. Semakin tinggi
tingkat partisipasi, semakin kuat keberlangsungan koperasi (Wulandari & Nugroho,
2019).

3. Meningkatkan Kualitas Tata Kelola dan Manajemen Koperasi
Pendidikan koperasimemberikanpelatihanketerampilanmanajerialkepadapengurus dan
manajerkoperasi, sepertipengelolaankeuangan, manajemenrisiko, pelaporanakuntansi,
dan strategi bisnis. Hal ini sangat penting agar koperasidapatbersaing dengan badan
usaha lain dan menjagakepercayaananggotanya (Hakim & Yuliana, 2022).

4. MembangunKesadaran Ekonomi Kolektif



Pendidikan koperasibukanhanyaberfungsiuntukmembentukkompetensiteknis, tetapi
juga menanamkankesadaranekonomikolektif yang membedakankoperasidari badan
usahakonvensional. Melaluipendidikan,
anggotadisadarkanbahwakoperasibukanhanyaalatmencarikeuntunganpribadi,  tetapi
juga wadahperjuanganekonomibersama yang menjunjungtinggikeadilansosial dan
kesejahteraanbersama (Suryanto& Wijaya, 2020).
5. Menyiapkan Koperasi Menghadapi Perubahan dan Inovasi
Dalam era globalisasi dan digitalisasi, koperasi dituntut untuk beradaptasi dengan
perubahan. Pendidikan koperasi yang bersifat inovatif dan kontekstual akan
membekali koperasi dengan wawasan dan keterampilan baru seperti penggunaan
teknologi informasi, digital marketing, dan e-commerce, yang sangat penting dalam
meningkatkan daya saing koperasi di pasar (Kemenkop UKM, 2021).
Tanpa pendidikan koperasi, koperasi akan berjalan tanpa arah dan kehilangan identitas.
Sebaliknya, koperasi yang memiliki sistem pendidikan yang baik akan tumbuh menjadi

lembaga yang kuat, mandiri, dan dipercaya oleh masyarakat.

F. PENDIDIKAN KOPERASI SEBAGAI ALAT PENINGKAT KINERJA

Pendidikan koperasimerupakaninstrumenstrategis yang
dapatdigunakanuntukmeningkatkankinerjakoperasisecaramenyeluruh. Melalui proses
pendidikan yang terarah, koperasimampumenciptakansumberdayamanusia yang cakap,
berintegritas, sertamemilikipemahamanmendalamtentangprinsip-prinsip dan nilaikoperasi.
Pendidikan tidakhanyameningkatkanpengetahuanteknis, tetapi juga membentuksikap dan
etoskerja yang selaras dengan tujuankoperasi.

Kinerja koperasi sangat dipengaruhi oleh kualitassumberdayamanusianya. Jika
pengurus, pengelola, dan anggotatidakmemahamicarakerjakoperasi dan
tidakmemilikiketerampilanmanajerial yang memadai, makakoperasiakansulitberkembang.
Oleh karena itu, pendidikan koperasi menjadi alat utama dalam memperkuat fondasi
organisasi koperasi.

Beberapa bentuk kontribusi pendidikan koperasi terhadap peningkatan kinerja antara
lain:

1. Peningkatan Kompetensi Pengelolaan
Pendidikan koperasi dapat meningkatkan kemampuan pengurus dalam menyusun

perencanaan  usaha, mengelola  keuangan, serta  menyusun laporan



pertanggungjawaban. Pengurus yang terampil akan mendorong kinerja koperasi
menjadi lebih transparan, profesional, dan akuntabel (Wibowo & Hardi, 2021).
2. Peningkatan Daya Saing Usaha Koperasi
Dalam dunia usaha yang kompetitif, koperasi harus mampu menyesuaikan diri dengan
dinamika pasar. Pendidikan koperasi dapat membekali pelaku koperasi dengan
keterampilan inovasi dan adaptasi, seperti strategi pemasaran, teknologi digital, dan
manajemen risiko, sehingga koperasi memiliki keunggulan kompetitif (Kemenkop
UKM, 2021).
3. Memperkuat Partisipasi Anggota
Anggota yang terdidikakanlebihaktifdalamkegiatankoperasi. Mereka memahami
pentingnya menyimpan, meminjam, dan berbelanja di koperasi sebagai bentuk
kontribusi terhadap keberlangsungan usaha. Hal iniakanmenciptakansiklusekonomi
internal yang kuat (Sumarwan, 2019).
4. Membangun Etika Bisnis dan Tata Kelola Baik
Pendidikan koperasimendorongimplementasiprinsip tata kelolakoperasi yang baik
(good cooperative governance), sepertitransparansi, akuntabilitas, dan partisipasi.
Koperasi yang dikelola dengan prinsiptersebutcenderungmenunjukkankinerja yang
sehat dan berkelanjutan (Siregar &Prasetyo, 2020).
5. MendoronglnovasiOrganisasi
Pendidikan koperasi yang progresif akan mendorong koperasi untuk terbuka terhadap
pembaruan dan inovasi organisasi, baik dalam struktur, sistem manajemen, maupun
pendekatan terhadap pelayanan anggota. Inovasi ini akan mempercepat pertumbuhan
dan memperbaiki produktivitas koperasi secara keseluruhan (Wulandari, 2020).
Dengan demikian, pendidikan koperasi bukan sekadar kegiatan pelatihan formal,
melainkan menjadi alat strategis untuk menciptakan koperasi yang kompetitif, profesional,
dan adaptif terhadap perubahan zaman. Koperasi yang menjadikan pendidikan sebagai pilar
pengembangan internal cenderung memiliki kinerja lebih unggul dibanding koperasi yang
tidak melakukannya.

G.HAMBATAN PELAKSANAAN PENDIDIKAN KOPERASI

Meskipunpendidikankoperasidiakuisebagaifaktorpentingdalammeningkatkankinerjakop
erasi, pelaksanaannya di lapanganmasihmenghadapiberbagaihambatan yang
mengakibatkankurangoptimalnyahasil yang diharapkan. Hambatan-
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hambataninibersifatstruktural, kultural, maupunteknis-operasional yang salingterkait dan

memerlukanperhatianseriusdariberbagaipihak,  termasukpemerintah,  penguruskoperasi,

sertaanggota.

Berikut ini beberapa hambatan utama dalam pelaksanaan pendidikan koperasi:

1.

Minimnya Anggaran dan Dukungan Fasilitas

Banyak koperasi, terutama koperasi skala kecil dan menengah, tidak memiliki alokasi
dana khusus untuk kegiatan pendidikan. Keterbatasan anggaran menyebabkan
kurangnya pelatihan, penyediaan materi edukatif, serta rendahnya kualitas narasumber
dan fasilitas pendidikan yang disediakan (Wibowo & Hardi, 2021).

Rendahnya Motivasi dan Kesadaran Anggota

Tidak semua anggota koperasi memahami pentingnya pendidikan koperasi. Sebagian
besar masih menganggap pendidikan sebagai kegiatan formalitas atau beban
tambahan, bukan kebutuhan. Akibatnya, partisipasi dalam pelatihan seringkali rendah,
dan pengaruhnya terhadap perubahan perilaku dan manajemen koperasi menjadi
terbatas (Suryanto & Wijaya, 2020).

Kurangnya Tenaga Pendidik yang Kompeten

Pendidikan koperasi membutuhkan fasilitator atau narasumber yang memahami teori
dan praktik koperasi secara mendalam. Namun, masih terbatas jumlah tenaga
pendidik atau pelatih yang benar-benar kompeten dalam bidang perkoperasian,
terutama di daerah terpencil (Kemenkop UKM, 2021).

Tidak Terintegrasi dalam Sistem Manajemen Koperasi

Kegiatan pendidikan koperasi sering kali tidak menjadi bagian dari perencanaan
strategis koperasi. Hal ini menyebabkan program pendidikan tidak berkelanjutan,
tidak terukur dampaknya, dan tidak terarah kepada kebutuhan koperasi yang spesifik
(Siregar & Prasetyo, 2020).

Kurangnya Inovasi dalam Metode Pendidikan

Sebagian besar kegiatan pendidikan koperasi masih bersifat konvensional dan kurang
menarik. Tidak adanya pemanfaatan teknologi informasi, media digital, atau metode
pembelajaran aktif menyebabkan materi yang disampaikan sulit dicerna dan kurang
relevan dengan kebutuhan generasi muda koperasi (Wulandari, 2020).

Faktor Waktu dan Keterbatasan Akses

Banyak anggota koperasi yang berprofesi sebagai petani, pedagang, atau buruh tidak
memiliki cukup waktu untuk mengikuti pelatihan. Selain itu, keterbatasan akses ke

lokasi pelatihan dan kurangnya informasi mengenai jadwal pendidikan juga menjadi
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hambatan besar dalam pelaksanaan pendidikan koperasi di wilayah pedesaan
(Sumarwan, 2019).
Mengatasi berbagai hambatan ini membutuhkan sinergi antara pemerintah, koperasi,
lembaga pendidikan, serta dukungan regulasi yang memfasilitasi pendidikan koperasi secara
lebih sistematis, berkelanjutan, dan terintegrasi dengan pengembangan kapasitas

kelembagaan koperasi.

BAB Il
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Pendidikan koperasimerupakanfaktorstrategis yang
memilikipengaruhsignifikanterhadappeningkatankinerjakoperasi. Melalui pendidikan,

anggota, pengurus, dan pengelola koperasi dapat memahami nilai, prinsip, serta sistem kerja
koperasi secara lebih mendalam. Pengetahuan ini berperan penting dalam membentuk tata
kelola koperasi yang profesional, transparan, dan berkelanjutan.

Pelaksanaan pendidikan koperasi yang baik terbukti mampu meningkatkan partisipasi
anggota, memperkuat manajemen internal, dan mendorong inovasi dalam pelayanan dan
kegiatan usaha koperasi. Dengan kata lain, koperasi yang aktif melaksanakan pendidikan
kepada seluruh elemen organisasi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih produktif dan
sehat secara kelembagaan maupun finansial.

Namun demikian, pelaksanaan pendidikan koperasi di Indonesia masih menghadapi
berbagai hambatan, seperti keterbatasan dana, kurangnya tenaga pendidik yang kompeten,
rendahnya kesadaran anggota, dan belum optimalnya integrasi program pendidikan dalam
perencanaan koperasi. Oleh karena itu, diperlukan dukungan sistemik dari berbagai pihak
untuk menjadikan pendidikan koperasi sebagai bagian integral dalam pengembangan
koperasi.

Dengan mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan memperkuat program pendidikan
secara terstruktur, koperasi diharapkan dapat berkembang lebih baik dan berkontribusi secara
optimal terhadap pembangunan ekonomi nasional, khususnya dalam memperkuat ekonomi

kerakyatan berbasis gotong royong.
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